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ABSTRAK

PERBANDINGAN METODE WP DAN SMART
UNTUK MENENTUKAN KRITERIA DALAM PEMILIHAN
KETUA IMM

Ridho Wahyudi Siregar
Sistem Informasi
ridhowahyudisiregarl44@agmail.com

Dalam pengambilan keputusan multi-kriteria, metode Weighted Product (WP) dan
Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) sering digunakan untuk
menentukan alternatif terbaik berdasarkan beberapa atribut. Penelitian ini
bertujuan untuk membandingkan kinerja dan efisiensi kedua metode tersebut
dalam konteks pengambilan keputusan. Metode WP mengalikan nilai setiap
kriteria setelah dipangkatkan dengan bobot yang sesuai, sementara SMART
menjumlahkan nilai setiap kriteria yang telah dikalikan dengan bobotnya. Studi
kasus dilakukan dengan menggunakan data simulasi untuk berbagai skenario
pengambilan keputusan. Hasil menunjukkan bahwa metode WP cenderung
memberikan hasil yang lebih sensitif terhadap perubahan bobot kriteria
dibandingkan dengan SMART. Selain itu, WP lebih kompleks dalam perhitungan
namun mampu menangkap hubungan multiplikatif antar kriteria, sedangkan
SMART lebih sederhana dan mudah diimplementasikan, cocok untuk kasus
dengan hubungan kriteria yang bersifat aditif. Kesimpulannya, pemilihan metode
yang tepat sangat tergantung pada sifat hubungan antar kriteria dan kebutuhan

spesifik dari keputusan yang akan diambil.

Kata kunci: wp,smart,web



ABSTRACT
COMPARISON OF WP AND SMART METHODS
TO DETERMINE CRITERIA IN SELECTING
THE CHAIRMAN OF IMM

Ridho Wahyudi Siregar
Sistem Informasi
ridhowahyudisiregarl44@agmail.com

In multi-criteria decision making, the Weighted Product (WP) method and the
Simple Multi-Attribute Rating Technique (SMART) are often used to determine the
best alternative based on several attributes. This study aims to compare the
performance and efficiency of the two methods in the context of decision making.
The WP method multiplies the value of each criterion after being raised to the
power of the appropriate weight, while SMART sums the value of each criterion
that has been multiplied by its weight. Case studies were conducted using
simulated data for various decision-making scenarios. The results show that the
WP method tends to provide results that are more sensitive to changes in criterion
weights compared to SMART. In addition, WP is more complex in calculation but
is able to capture multiplicative relationships between criteria, while SMART is
simpler and easier to implement, suitable for cases with additive criteria
relationships. In conclusion, the selection of the right method is highly dependent
on the nature of the relationship between criteria and the specific needs of the

decision to be taken.

Keywords : wp,smart,web
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) ialah organisasi otonom yang
memberikan perkaderan bagi persyarikatan Muhammadiyah. Sebagai organisasi
kader, IMM memposisikan perkaderan sebagai hal yang paling mendasar.
Perkaderan akan meregenerasi personal dalam mewujutkan tujuan organisasi dan

melanjutkan estafet kepemimpinan.

Organisasi IMM memiliki tanggung jawab dalam ranah keagamaan,
kemahasiswaan, dan kemasyarakatan. Ranah pergerakan IMM ini yang disebut
dengan istilah Tri Kompetensi Dasar (Religiusitas, Intelektualias dan Humanitas).
Sesuai dengan ruang lingkup mahasiswa, pergerakan IMM lebih diarahkan pada
menciptakan sumber daya manusia yang memiliki kapasitas mumpuni di bidang

akademik.

Berdasarkan tujuan IMM tersebut selain menjadi organisasi kader, IMM
juga sebagai organisasi Islam dan organisasi pergerakan. IMM sebagai organisasi
Islam mengemban amanah dakwah Islam dalam lingkup mahasiswa dan
masyarakat luas. IMM sebagai organisasi pergerakan, memiliki tugas dalam

pemberdayaan masyarakat dan mencerdaskan masyarakat.

Pimpinan Komisariat Ikatan Mahasiswa Fakultas lImu Komputer dan
Teknologi Informasi (PK IMM FIKTI UMSU) merupakan organisasi IMM
tingkat komisariat yang berada di lingkungan Fakultas Ilmu Komputer dan
Teknologi Informasi UMSU yang menjadi organisasi pusat pergerakan mahasiswa
FIKTI UMSU.

Di dalam organisasi IMM FIKTI UMSU memiliki struktur komposisi
Badan Pimpinan Harian yang bertugas melaksanakan kepemimpinan organisasi,
diantaranya terdiri pimpinan umum seperti Ketua Umum, Sekretaris Umum,

Bendahara Umum dan beberapa bidang seperti Bidang Organisasi, Bidang Kader,



Bidang Riset Pengembangan Keilmuan, Bidang Hikmah, Bidang Immawati,
Bidang Tabligh Kajian Keislaman, Bidang Sosial Pemberdayaan Masyarakat,
Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan, Bidang Media dan Komunikasi, dan Bidang
Seni Budaya dan Olahraga. Tugas ketua umum sangatlah penting, selain menjadi
pimpinan tertinggi didalam organisasi, ketua umum juga bertanggung jawab
terhadap jalannya organisasi dan mewakili IMM serta bertindak ke luar/dalam dan

atas nama IMM sesuai dengan garis kebijakan organisasi .

Ketua umum IMM FIKTI UMSU dipilih dalam forum musyawarah yang
dilakukan satu tahun sekali, dimana ketua umum dipilih langsung oleh peserta
musyawarah. Sebelum proses pemilihan langsung oleh seluruh peserta
musyawarah, terlebih dahulu dilakukan penyeleksian kelayakan calon ketua
umum oleh panitia pelaksana pemilihan atau biasa disebut Panlih berdasarkan
kriteria yang telah ditetapkan. Dalam seleksi pemilihan calon ketua terdapat
beberapa kriteria tertentu yang digunakan. Berdasarkan hasil observasi dan survey
di lapangan didapatkan bahwa sebagian besar penilaian calon ketua umum IMM
FIKTI dilakukan secara manual dengan cara screening test dan wawancara,
sehingga memiliki penilaian yang tidak pasti terhadap kelayakan calon-calon
ketua umum dan dapat menyebabkan keputusan yang diambil akan bersifat
subjektif, hal ini dapat menyebabkan proses penyeleksian akan mengalami
kesulitan untuk menentukan kelayakan untuk setiap calon ketua umum.
Berdasarkan permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu sistem penilaian yang dapat
membantu dan mempermudah proses pemilihan calon ketua umum serta dapat
menilai secara objektif. Sehingga bakal calon ketua umum IMM FIKTI yang
diajukan dan akan dipilih secara langsung oleh seluruh mahasiswa adalah calon
yang sesuai dengan kriteria. Dan Kkurangnya minat Mahasiswa dalam
berorganisasi IMM pada jurusan FIKTI sebab merupakan fakultas baru.

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan sistem yang dapat
memberikan solusi dari permasalahan yang bersifat interaktif dan mampu
menyediakan informasi, pemodelan, serta pemanipulasian data (Putra & Nita,
2019).



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut :

1. Sulit untuk mengambil keputusan menentukan ketua umum yang
memiliki kelayakan sesuai kriteria.

2. Kurangnya informasi kepada Mahasiswa FIKTI, untuk masuk kedalam
kriteria menjadi ketua umum IMM.

1.3 Batasan Masalah

Implementasi SPK ini ditujukan untuk menyelesaikan masalah dalam
mengambil keputusan untuk menilai kriteria dalam pemilihan ketua IMM. Oleh
karena itu penulis membatasi masalah penelitian hanya pada sistem Pendukung
Keputusan berdasarkan kebutuhan IMM FIKTI UMSU dalam menentukan kriteria
dalam pemilihan ketua IMM FIKTI UMSU.

1.4 Rumusan Masalah

1. Bagaimana perbandingan untuk mentukan kriteria calon ketua IMM
dalam menggunakan metode WP dan SMART ?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui perbandingan kriteria dalam calon ketua IMM
menggunakan metode WP.

2. Untuk mengetahui perbandingan kriteria dalam calon ketua IMM
menggunakan metode SMART.

1.6 Manfaat Penelitian



Menemukan nilai akurasi tertinggi dari metode WP dan SMART untuk
menentukan kriteria dalam pemilihan ketua IMM.

Implementasi di harapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
digunakan dalam menentukan kriteria dalam pemilihan ketua IMM.
Bagi penulis, di harapkan dapat menerepkan ilmu yang di peroleh

penulis demi kemajuan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah.



2.1 Literatur Review

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

Table 2.1 Literatur Review

Penulis

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Irfan Ardhiyanto, Veronica
Lusiana, dan Novita Mariana,

2020

Implementasi Metode

Weighted Product
Pada Sistem
Pendukung Keputusan
penilaian  Karyawan
Terbaik pada
Pandanaran Hotel
semarang

Sistem yang
menghasilkan

dirancang untuk
informasi  yang  dapat
membantu  manajer  personalia  untuk
menilai kinerja karyawan dengan
menggunakan data dan model untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan
metode Weighted Product (WP).

Agus Alim Muin, 2020

Perbandingan metode
saw dan metode smart

hasil penelitian yang dilakukan pada
peminat Kuliner Khas Kalimantan Selatan
bahwa metode Simple Additive Weighting
(SAW) dan metode SMART (Simple Multi
Attribute Rating Technique) dapat di
terapkan.  hasil  perhitungan  dengan
menggunakan Metode SAW didapatkan
kuliner Soto Banjar menempati urutan
pertama dengan nilai sebesar 0.889, Lontong
Orari menempati urutan kedua dengan nilai
sebesar  0.847, Ketupat Kandangan
menempati urutan Kketiga dengan nilai
sebesar 0,816, dan Nasi Itik Gambut sebagai
urutan keempat dengan nilai sebesar 0,797
dan Hasil perhitungan dengan menggunakan
Metode SMART di dapatkan kuliner Soto
Banjar menempati urutan pertama dengan
nilai sebesar 0.7, ketupat kandangan
menempati urutan kedua dengan nilai
sebesar 0.51, Lontong Orari menempati
urutan ketiga dengan nilai sebesar 0,37, dan
Nasi Itik Gambut sebagai urutan keempat
dengan nilai sebesar 0,3 sebagai urutan dari
yang banyak peminatnya

Angga Yogi
Selviana Yunita, 2022

Pratama,

dalam pemilihan
kuliner khas
kalimantan selatan
terbaik

Komparasi ~ Metode
Weighted Product
(WP) Dan Simple
Additive  Weighting

(SAW) Pada Sistem
Pendukung Keputusan
Dalam  Menentukan
Pemberian Beasiswa

hasil penelitian di atas dalam menentukan
beasiswa dengan membandingkan metode
Simple Adidtiive Weighting dan Weighted
Product. Dalam Pembuatannya dilakukan
dengan cara melakukan perhitungan manual
dan selanjutnya dibuat dengan mengunakan
sistem. Hasil akhir perbandingan metode
Weighted Product (WP) dan Simple
Adidtiive  Weighting  (SAW).  berupa
perangkingan nilai tertinggi ke nilai




terendah..

Hendri Priatna Dedih, Jajang

Perbandingan Metode

Hasil pada metode SMART dan SAW sama-

Mulyana, 2019 Smart Dan Simple | sama menghasilkan keputusan yang sama,
Additive  Weighting | yaitu ada lima orang yang di Rekomendasi
(Saw) Dalam | dan tujuh orang Tidak Rekomendasi.
Menentukan
Karyawan Tetap
Berbasis Web
Fatma Sari  Hutagalung, | Kombinasi Simple | Hasil dari penggabungan metode SMART
Herman Mawengkang, | Multy Attribute | dan TOPSIS memperoleh hasil yang akurat

Syahril Efendi, 2019

Rating (SMART) dan
Technique for Order
Preference by
Similarity to Ideal
Solution  (TOPSIS)
dalam  Menentukan
Kualitas Varietas Padi

dan lebih objektif dibandingkan dengan hasil
peneliti sebelumnya yang hanya
menggunakan satu metode saja yakni
metode TOPSIS, karena hanya dengan
menggunakan metode TOPSIS bobot yang
diberikan apada setiap alternatif tidak
dilakukan normalisasi, sedangkan bila
dikombinasikan dengan metode SMART,
bobot akan dinormalisasikan sebelum
dilakuakan pehitungan matriks. Hasil dari
penelitian ini memperoleh varietas padi yang
berkualitas : Super : Hipa 6 jate, Hipa 5
ceva, Hipa 7, Hipa 8, Angke, dan Cisadane

Premium : Batang gadis, IR 36, Hipa 4,
Sunggal, Silugonggo, dan Hipa

Rendah : Tuket petuna, Digal , Cibodas,

Cimalaya, Rokan dan Maro

2.2 Sistem Pendukung Keputusan

DSS merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk
membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semi terstruktur dan
situasi tidak terstruktur, di mana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana

keputusan seharusnya dibuat.

Menurut Dadan (2001), konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
pertama kali diungkapkan pada awal tahun 1970-an oleh Michael S.Scott
Morton yang menjelaskan bahwa “Sistem Pendukung Keputusan adalah
suatu sistem yang berbasis komputer yang ditujukan untuk membantu
pengambil kepu- tusan dalam memanfaatkan data dan model tertentu untuk

memecahkan berbagai per- soalan yang tidak terstruktur”. Selain itu Efraim




Turban mengemukakan bahwa “Sistem Pendukung Keputusan merupakan
sebuah sistem yang dimaksudkan untuk mendukung para pengambil

keputusan ma- najerial dalam situasi keputusan semi ter- struktur”.

Menurut Mcleod, Jr & Schell (2008) dalam bukunya yang berjudul
Infomation Management menyatakan bahwa “Decision Support System
adalah suatu sistem yang membantu seorang manager atau sekelompok
manager dalam memecahkan suatu masalah”. Sedangkan  menurut
Krishnamuti (2008) dalam bukunya yang berjudul Developing a Work in
Process Tracking System Via a Decision Support System. Decision Support
System adalah sebuah sistem informasi yang bersifat dan bersifat sebagai
suatu sistem penyokong dalam mengambil keputusan untuk memecahkan

suatu masalah dan mengambil keputusan yang di dasari dari informasi.

2.2.1 Tahapan Sistem Pendukung Keputusan

1. Definisi Masalah.

2. Pengumpulan data atau elemen informasi yang relevan.

3. Pengolahan data menjadi informasi baik dalam bentuk laporan grafik
maupun tulisan.

4. Menentukan alternatif-alternatif solusi (bisa dalam presentase).

2.2.2 Tujuan Dari Sistem Pendukung Keputusan

1. Membantu menyelesaikan masalah semi-terstruktur.
2. Mendukung manajer dalam mengambil keputusan suatu masalah.

3. Meningkatkan efektifitas bukan efisiensi pengambilan keputusan.



2.2.3 Manfaat Sistem Pendukung Keputusan
SPK dapat memberikan berbagai manfaat dan keuntungan. Manfaat yang
dapat diambil dari SPK adalah :

1. SPK memperluas kemampuan pengambil keputusan dalam memproses
data/informasi bagi pemakainya.

2. SPK membantu pengambil keputusan untuk memecahkan masalah,
terutama dalam berbagai isu yang sangat kompleks dan tidak terstruktur.

3. SPK dapat menghasilkan solusi yang lebih cepat dan hasil yang lebih
dapat
diandalkan.

4. Walaupun suatu SPK mungkin tidak dapat memecahkan masalah yang
dihadapi oleh pengambil keputusan, tapi dia bisa menjadi stimulan bagi
para
pengambil keputusan dalam memahami masalah, karena mampu

menghadirkan berbagai solusi alternatif.

2.2.4 Komponen Sistem Pendukung Keputusan
Secara umum, Sistem Pendukung Keputusan yang dikembangkan oleh
tiga komponen utama, yaitu manajemen database, Basis Model dan Sistem

Software / User Interface. Komponen SPK dapat digambarkan sebagai berikut.

1. Database Management
Adalah subsistem dari data yang terorganisir dalam database. Data adalah
suatu sistem pendukung keputusan dapat berasal dari luar dan dalam
lingkungan.

2. Model Base
Adalah model yang mewakili masalah dalam format kuantitatif (model
matematika sebagai contoh) sebagai dasar simulasi atau pengambilan
keputusan, termasuk tujuan permaslahan (tujuan), komponen terkait,
keterbatasan yang ada (kendala), dan hal-hal terkait lainnya .

3. User Interface / Pengelolaan Dialog



Kadang-kadang disebut sebagai subsistem dialog, penggabungan antara
dua

komponen sebelumnya, yaitu Manajemen Database dan Model Basis
tergabung dalam tiga komponen (user interface), setelah sebelumnya

menjabat dalam bentuk model komputer untuk memahami.

2.2.5 Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan
Menurut Herbert A. Simon ( Kadarsah, 2002:15-16 ), tahap — tahap yang
harus dilalui dalam proses pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Tahap Pemahaman
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh,
diproses dan diuji dalam rangka mengidentifikasikan masalah.

2. Tahap Perancangan
Tahap ini merupakan proses pengembangan dan pencarian alternatif
tindakan/solusi yang dapat diambil. Tersebut merupakan representasi
kejadian nyata yang disederhanakan, sehingga diperlukan proses validasi
dan vertifikasi untuk mengetahui keakuratan model dalam meneliti
masalah yang ada.

3. Tahap Pemilihan
Tahap ini dilakukan pemilihan terhadap diantara berbagai alternatif solusi
yang dimunculkan pada tahap perencanaan agar ditentukan / dengan
memperhatikan kriteria Kriteria berdasarkan tujuan yang akan dicapa

4. Tahap Impelementasi
Tahap ini dilakukan penerapan terhadap rancangan sistem yang telah
dibuat
pada tahap perancanagan serta pelaksanaan alternatif tindakan yang telah

dipilih pada tahap pemilihan.



2.3 Metode Weight Product (WP)

Metode Weighted Product (WP) adalah salah satu metode penyelesaian
pada sistem pendukung keputusan. Metode ini mengevaluasi beberapa
alternatif terhadap sekumpulan atribuat atau kriteria, dimana setiap atribut
saling tidak bergantung satu dengan yang lainnya.pengembangan dari
algoritma 1D3 yang di ciptakan oleh J. Rose Quinlan. Menurut Yoon (dalam 12
buku Kusumadewi, 2006), metode weighted product menggunakan teknik
perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana rating tiap atribut
harus dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot atribut yang bersangkutan.
Langkah-langkah penyelesaian WP sebagai berikut:

Menentukan kriteria-kriteria.
Menentukan rating kecocokan.
Melakukan normalisasi bobot.
Menentukan nilai vector S.

Menentukan nilai vector V.

2 e A

Merangking nilai vector V

Berikut Adalah Langkah Langkah Perhitungan Weighted Product sebagai berikut:

1. Untuk melakukan normalisasi bobot setiap kriteriaan penjumlahan semua
bobot kriteria. Nilai dari total bobot harus memenuhi persamaan:
. _ Wj
T
2. Dengan cara mengalikan seluruh kriteria bagi sebuah alternatif
dengan bobot sebagai pangkat positif untuk kriteria benefit dan bobot
berfungsi sebagai pangkat negatif pada kriteria cost.
Rumus untuk menghitung nilai preferensi untuk alternatif Ai, diberikan

sebagai berikut:
c N1 wWJ
S : Menyatakan preferensi alternatif yang dianalogikan sebagai vektor S

X : Menyatakan nilai kriteria
w : Menyatakan bobot kriteria
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i : Menyatakan alternatif
J : Menyatakan kriteria
n : Menyatakan banyaknya kriteria
3. Menentukan N vektor
Yaitu nilai yang akan digunakan untuk perangkingan. Nilai preferensi
relatif dari setiap alternatif dapat dihitung dengan rumus:
Si

Vi=

€Si

2.4 Metode Simple Multi Atribut Rating Technique (SMART)

a. Menentukan Kriteria
Menentukan kriteria yang digunakan dalam menyelesaikan masalah
pengambilan keputusan. Untuk menentukan kriteria-kriteria apa saja yang
digunakan dalam sistem pengambilan keputusan ini diperlukan data-data
dari pengambil keputusan atau pihak yang berwenang/kompeten terhadap

masalah yang akan diselesaikan.

b. Menentukan Bobot Kriteria
Memberikan bobot kriteria pada masing-masing Kriteria dengan
menggunakan interval 1-100 untuk masing-masing Kkriteria dengan
prioritas
terpenting.
c. Normalisasi Bobot Kriteria
Menghitung  normalisasi  bobot dari setiap kriteria  dengan
membandingkan nilai bobot kriteria dengan jumlah bobot Kkriteria,
menggunakan persamaan :
wi=w'D)y mj=1wj
Keterangan :
e Wi : bobot kriteria ternormalisasi untuk Kkriteria ke-i
e W'l : bobot kriteria ke-i

e Wwj : bobot kriteri ke-j
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e J:1,.273,...,mjumlah kriteria
d. Memberikan Nilai Parameter untuk Tiap Kriteria

Memberikan nilai kriteria untuk setiap alternatif, nilai kriteria untuk
setiap alternatif ini dapat berbentuk data kuantitatif (angka) ataupun
berbentuk data kualitatif, misalkan nilai untuk kriteria harga sudah dapat
dipastikan berbentuk kuantitatif sedangkan nilai untuk kriteria fasilitas
bisa

jadi berbentuk kualitatif (sangat lengkap, lengkap, kurang lengkap).
Apabila nilai kriteria berbentuk kualitatif maka kita perlu mengubah ke
data

kuantitatif dengan membuat parameter nilai Kriteria, misalkan sangat

lengkap artinya 3, lengkap artinya 2 dan tidak lengkap artinya 1.

e. Menentukan Nilai Utility

Menentukan nilai utility dengan mengkonversikan nilai kriteria pada
masing-masing kriteria menjadi nilai kriteria data baku. Nilai utility ini
tergantung pada sifat kriteria itu sendiri.

Kriteria Biaya (Cost Criteria)

Kriteria yang bersifat "lebih diinginkan nilai yang lebih kecil” kriteria
seperti ini biasanya dalam bentuk biaya yang harus dikeluarkan
(misalkan kriteria harga, kriteria penggunaan bahan bakar per kilometer
untuk pembelian mobil, periode pengembalian modal dalam suatu usaha,
kriteria waktu pengiriman) dapat dihitung dengan menggunakan

persamaan :
ui(ai)=(cmax—cout)(cmax—cmin)
Keterangan:
e uj(ai) : nilai utility kriteria ke-j untuk alternatif ke-i
e cmax : nilai kriteria maksimal
e cmin : nilai kriteria minimal

e cout : nilai kriteria alternatif ke-i
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f.  Menentukan Nilai Akhir
Menentukan nilai akhir dari masing-masing dengan mengalikan nilai yang
didapat dari normalisasi nilai kriteria data baku dengan nilai normalisasi

bobot kriteria. Kemudian jumlahkan nilai dari perkalian tersebut
u(ai)=> mj=1wj=uj(ai)
Keterangan :
e u(ai)u(ai) : nilai total untuk alternatif ke-i
e wjwj : nilai bobot kriteria ke-j yang sudah ternormalisasi

e uj(ai)uj(ai) : nilai utility kriteria ke-j untuk alternatif ke-i

g. Perangkingan
Hasil dari perhitungan Nilai akhir kemudian diurutkan dari nilai yang
terbesar hingga yang terkecil, alternatif dengan nilai akhir yang terbesar
menunjukkan alternatif yang terbaik.

2.5 Metode Penelitian
Adapun metode penelitian yang digunakan adalah:

1. Observasi
Melakukan pengamatan secara langsung untuk mengetahui alur dan
data yang diolah setiap harinya.

2. Wawancara
Mewawancarai pihak-pihak yang berkaitan dengan IMM tentang sistem
yang akan dibuat dan untuk mengetahui pola sistem aplikasi yang
diinginkan.

3. Kajian Literatur
Melakukan studi kepustakaan dengan melengkapi informasi yang

berhubungan dengan aplikasi yang dibuat.
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2.6 Kerangka Berpikir

Mulai
|

Metode
Pengumpulan Data > Wawancara

b

Pengolahan Data

Y Metode WP

Y

implementasi

Metode SMART

Y

h

Pengujian Sistem

h

Kesimpulan dan .

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini dibangun dengan pendekatan kuantitatif yang dimana
pendekatan penelitian ini menggunakan skala numerik, berbasis pola alur yang
banyak menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap
data tersebut serta penampilan hasilnya. Dalam penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian eksperimental karena merupakan penelitian yang bersifat uji coba,
mempengaruhi hal-hal yang terkait dengan seluruh variabel atau atribut dan
melibatkan pengembangan (Bambang Sudaryana, 2022). Metode ini disebut
metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis

menggunakan statistik.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat Penelitian

Lokasi Penelitian saya bertempat di IMM FIKTI UMSU di JI. Kapten
Muchtar Basri No.3, Glugur Darat Il, Kec. Medan Tim., Kota Medan, Sumatera
Utara 2023

3.2.2 Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Januari 2023 sampai
Juni 2023

Tabel 3.1 Rencana Penelitian

. . Waktu Penelitian
No. | Kegiatan Penelitian

Januari | Februari | Maret | April | Mei | Juni | Juli | Agustus

Pengajuan Judul

Riset Awal

Pembuatan Proposal

Bimbingan Proposal

S B B

Seminar Proposal
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6. Riset

7. | Penyusunan Skripsi

8. Bimbingan Skripsi

9. Sidang Meja Hijau

3.3 Teknik Pengambilan Sampel

Penarikan sampel pada penelitian ini berdasarkan teknik purposive
sampling dimana sampel akan dipilih berdasarkan pada Kriteria tertentu yaitu

ketua maupun calon ketua IMM yang berjumlah tiga puluh orang.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua data
yang berkaitan dengan IMM FIKTI UMSU. Data tersebut berasal dari berbagai
sumber, baik yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dalam penelitian
ini. Dalam proses pengumpulkan data yang akan dijadikan sebagai sumber data ,

penulis menggunakan teknik sebagai berikut :

a. Observasi
Merupakan  metode yang dilakukan  penulis dengan cara
datang langsung untuk melakukan pengamatan dan penulisan
dengan terlibat langsung dalam proses evaluasi pemilihan ketua IMM.

b. Wawancara
Adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara bertanya
jawab dengan pihak yang terkait.

c. Studi Pustaka
Penulis melakukan studi pustaka yang bersumber dari buku-
buku referensi dan jurnal terkait bidang Tugas Akhir, kemudian
mempelajarinya hingga memahami dan mampu membuat sebuah

penelitian Tugas Akhir yang baik.
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3.5 Teknik Analisis

Teknik analisis data adalah proses pengumpulan data secara sistematis

untuk mempermudah peneliti dalam memperoleh kesimpulan.

3.5.1 Deskripsi Data Penelitian

Pengambilan dalam keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang telah

menjadi penentu dalam pemilihan ketua IMM. Berikut ini adalah kriteria yang

digunakan.
Tabel 3.2 Data Calon Ketua IMM
Wawasan Pengala

Nama Calon Ketua | Wawasan Kepemim| man |[Presta

No .- [Kemuhamma " ) .

IMM Trilogi . pinan |Organisa| si

diyahan i

. . Sangat |Sangat

1 Iky Sangat Baik Baik Buruk Baik | Baik
2 Zikri Baik Baik Baik | Baik |9
Baik

. . Sangat | Sangat .

3 Hazrul Baik Sangat Baik Baik Baik Baik
4 Pahri Sangat Baik Baik Sangat Baik | Baik

Baik
5 Reza Baik Baik Baik | SAN9at | g
Baik

6 Azri Buruk Baik Buruk Baik |Buruk
. . . Sangat |Sangat

7 Fadli Baik Buruk Baik Baik | Baik
. . . . Sangat |Sangat

8 Trisa Sangat Baik| Sangat Baik Baik Baik | Baik
9 Bayu Sangat Baik Baik Baik Buruk | Baik
10 Fero Buruk Baik Baik Baik | Baik
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Pada penelitian yang di lakukan ini dalam pengolahan data menggunakan
2 metode sistem pendukung keputusan yaitu Weighted Product (WP) dan
Simple Multi Atribut Rating Technique (SMART), berikut ini merupakan

pengertian dan tahapan penyelesaian masing-masing metode :

1. Metode Weighting Product (WP)

Menurut Sianturi Ingot Seen Metode Weighted Product® ialah sesuatu
prosedur yang diterapkan guna menuntaskan permasalahan. Prosedur
Weighted Product (WP) memanfaatkan multiplikasi guna menyatukan
nilai, kriteria dimana angka setiap karakter harus dipangkatkan dulu
dengan nilai kriteria yang beruhubungan. Secara umum, ada 3 prosedur
guna menerapkan perhitungan WP, yakni:

a. Penentuan nilai bobot W

Rumus untuk mencari nilai W

Keterangan:

Wj = Nilai Bobot
> wj = Nilai jumlah seluruh bobot

b. Menentukan nilai S
Rumus untuk mencari nilai S:
Si=[]jnxijwj
Keterangan:
S : Preferensi alternatif
X : Nilai dari Kriteria
w : Bobot dari Kriteria
i = Alternatif

Jj = Kriteria
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n = Banyaknya kriteria
wj merupakan pangkat bernilai positif jika kriteria keuntungan(benefit)

dan bernilai negative untuk kriteria biaya(cost).

c. Menentukan perangkingan dan bobot nilai V
Rumus untuk mencari nillai V:
Vi=—2
Yi=1n Si
Keterangan:
S = Preferensi Alternative
X = Nilai dari Kriteria
W = Bobot dari Kriteria
Setelah nilai V didapat, urutkan berdasarkan nilai V terbesar.
Nilai V terbesar merupakan alterbatif terbaik.
A. Pengambil keputusan memberikan nilai bobot untuk masing-masing kriteria
sebagai berikut:

Tabel Bobot 3.3 Kepentingan Kriteria

W1 W2 W3 W4 W5
30% 25% 20% 15% 10%
Total 100%

Perhitungan dengan metode Weight Product (WP) adalah dengan memberikan
nilai bobot pada setiap kriteria. Nilai bobot menunjukkan rating kepentingan.
Bobot kriteria.

Tabel Bobot 3.4 Kriteria

Kode Kriteria
Wawasan Trilogi dan Tri Kopetensi
C1 Dasar
c2 Wawasan Kemuhammadiyahan
c3 Kepemimpinan
C4 Pengalaman Organisasi
c5 Prestasi

Normalisasi nilai untuk setiap kriteria:

1. Kriteria Wawasan Trilogi dan Tri Kopetensi Dasar
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Pada kriteria Wawasan Trilogi dan Tri Kopetensi Dasar diberi nilai kriteria seperti

dibawah ini:

Tabel 3.5 Variabel Untuk Kriteria Wawasan Trilogi dan Tri Kopetensi Dasar

Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C1l Baik 2
Buruk 1

2. Kriteria Wawasan Kemuhammadiyahan

Pada kriteria Wawasan Kemuhammadiyahan diberi nilai kriteria seperti dibawah

ini:

Tabel 3.6 Variabel Untuk Kriteria Wawasan Kemuhammadiyahan

Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C2 Baik 2
Buruk 1

3. Kriteria Kepemimpinan

Pada kriteria kepemimpinan diberi nilai kriteria seperti dibawah ini:

Tabel 3.7 Variabel Untuk Kriteria Kepemimpinan

Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C3 Baik 2
Buruk 1

4. Kriteria Pengalaman Organisasi

Pada kriteria pengalaman organisasi diberi nilai kriteria seperti dibawah ini:

Tabel 3.8 Variabel Untuk Kriteria Pengalaman Organisasi

Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C4 Baik 2
Buruk 1

5. Kriteria Prestasi

Pada kriteria prestasi diberi nilai kriteria seperti dibawah ini:
Tabel 3.9 Variabel Untuk Kriteria Prestasi
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Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C5 Baik 2
Buruk 1
Tabel 3.10 Inisialisasi Data Alternatif
Kategori Benefit | Benefit | Benefit | Benefit | Benefit
Bobot 0,30 0,25 0,20 0,15 0,10
Kode Alternatif C1l C2 C3 C4 C5
Al Iky 3 2 1 3 3
A2 Zikri 2 2 2 2 3
A3 Hazrul 2 3 3 3 2
Ad Pahri 3 2 3 2 2
A5 Reza 2 2 2 3 2
A6 Azri 1 2 1 2 1
A7 Fadli 2 1 2 3 3
A8 Trisa 3 3 2 3 3
A9 Bayu 3 2 2 1 2
A10 Fero 1 2 2 2 2

Dimana tujuan akhirnya adalah memilih calon ketua IMM menggunakan

langkah-langkah penyelesaian masalah dengan metode WP dan SMART sebagai

berikut:
B.

Menentukan Nilai Vektor S

S1 = 1—[ (30,30) + (20,25) + (10,20) + (30,15) + (30,10)

=2,176

S2 = H (20,30) + (20,25) + (20,20) + (20,15) + (30,10)

=2,083

S3 = H (20,30) + (30,25) + (30,20) + (30,15) + (20,10)

=2,551

S4 = H (30,30) + (20,25) + (30,20) + (20,15) + (20,10)

= 2,449

S5 = H (20,30) + (20,25) + (20,20) + (30,15) + (20,10)
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=2,125
56 — H (10,30) + (20,25) + (10,20) + (20,15) + (10,10)

=1,320
S7 = [T (2°%0) + (1°%) + (2°2%) + (3°%5) + (3019)

= 1,861

S8 =1 (3°%) + (3°%) + (2°%) + (3°%°) + (3°19)
= 2,766

S9 = [T (3%%) + (2°%) + (2°%%) + (1°%%) + (2°1%)
=2,036

S10 = H (10,30) + (20,25) + (20,20) + (20,15) + (20,10)

=1,625
Tabel 3.11 Hasil Nilai Vektor
Alternatif Nilai Vektor ( Normalisas)
Al 2,176
A2 2,083
A3 2,551
A4 2,449
A5 2,125
A6 1,320
A7 1,861
A8 2,766
A9 2,036
Al10 1,625
TOTAL 20,992

Menentukan Nilai Vektor V
V1= 2,176

~ 20,992

=0,1151
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2,083
V2=
20,992

=0,1101

V3 = 2551

= =0,1349
20,992

_ 2,449
20,992

V5 = 2125

~ 20,992

=0,1295
=0,1124

1,320
V6 =
20,992

=0,0698

1,861
20,992

V7=

=0,0984

2,766
20,992

V8 = =0,1463

2,036
20,992

V9 =

=0,1077

1,625
20,992

V10 =

=0,0859

Melakukan Perangkingan Dan Kesimpulan
Sesuai dengan hasil dari perhitungan metode WP di atas, maka diperoleh
hasil seperti di bawah ini :

Tabel 3.12 Hasil Konversi dan Perangkingan

Kode Alternatif Hasil Rangking
A8 Trisa 0,1463 1
A3 Hazrul 0,1349 2
A4 Pahri 0,1295 3
Al Iky 0,1151 4
AS Reza 0,1124 5
A2 Zikri 0,1101 6
A9 Bayu 0,1077 7
AT Fadli 0,0984 8
Al0 Fero 0,0859 9
A6 Azri 0,0698 10

Keterangan :
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Dari hasil perangkingan dengan menggunakan metode WP maka dapat

disimpulkan bahwa alternatif A8 dengan nama Trisa mendapatkan nilai

tertinggi dengan nilai 0,1463

2. Simple Multi Atribut Rating Technique (SMART)

a. Menentukan Kriteria dan Bobot Kriteria

Tabel 3.13 Kriteria dan Bobot Kriteria

Kode Kriteria Bobot

Wawasan Trilogi dan Tri 0

Cl Kopetensi Dasar 30%
Wawasan 0

C2 Kemuhammadiyahan 25%

c3 Kepemimpinan 20%

C4 Pengalaman Organisasi 15%

c5 Prestasi 10%

b. Normalisasi Bobot Kriteria

Tabel 3.14 Normalisasi Kriteria

Kode Kriteria Bobot Normalisasi

Wawasan Trilogi dan Tri 0

Cl Kopetensi Dasar 35% 0.35
Wawasan 0

C2 Kemuhammadiyahan 25% 0.25

c3 Kepemimpinan 20% 0.20

C4 Pengalaman Organisasi 15% 0.15

c5 Prestasi 10% 0,10

¢c. Memberikan Nilai Parameter Pada Setiap Kriteria

1. Kriteria Wawasan Trilogi dan Tri Kopetensi Dasar

Pada kriteria Wawasan Trilogi dan Tri Kopetensi Dasar diberi nilai kriteria

seperti dibawah ini:

Tabel 3.15 Variabel Untuk Kriteria Wawasan Trilogi dan Tri Kopetensi

Dasar
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Kode Kriteria Nilai Keterangan Nilai Kriteria
85-100 Sangat Baik 3
C1 70-84 Baik 2
<70 Buruk 1

2. Kriteria Wawasan Kemuhammadiyahan

Pada kriteria Wawasan Kemuhammadiyahan diberi nilai kriteria seperti

dibawah ini:

Tabel 3.16 Variabel Untuk Kriteria Wawasan Kemuhammadiyahan

Kode Kriteria Nilai Keterangan Nilai Kriteria
85-100 Sangat Baik 3
c2 70-84 Baik 2
<70 Buruk 1

3. Kriteria Kepemimpinan

Pada kriteria kepemimpinan diberi nilai kriteria seperti dibawah ini:

Tabel 3.17 Variabel Untuk Kriteria Kepemimpinan

Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C3 Baik 2
Buruk 1

4. Kriteria Pengalaman Organisasi

Pada kriteria pengalaman organisasi diberi nilai kriteria seperti dibawah ini:

Tabel 3.18 Variabel Untuk Kriteria Pengalaman Organisasi

Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C4 Baik 2
Buruk 1

5. Kriteria Prestasi

Pada kriteria prestasi diberi nilai kriteria seperti dibawabh ini:
Tabel 3.19 Variabel Untuk Kriteria Prestasi

Kode Kriteria Keterangan Nilai Kriteria
Sangat Baik 3
C5 Baik 2
Buruk 1

d. Menghitung Nilai Utility
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Nilai utility diperlukan pada saat perangkingan tiap alternatif, sehingga dapat
diketahui alternatif mana yang layak atau tidak layak untuk dipilih. Untuk

menghitung nilai utility digunakan rumus :

(Cout — Cmin) 0
(Cmax — Cmin) °

ui(ai) = 100

Keterangan : Ui (ai) = Nilai utility kriteria ke-1 untuk kriteria ke-i

Cmax = Nilai kriteria maksimal

Cmin = Nilai kriteria minimal

Cout 1 = Nilai kriteria ke-i

Berikut perhitungan nilai utility dari setiap alternatif :

Kriteria C1

C1(11) = C=) x 100% = 1
C1(21) = =) x 100% = 0,5
C1(31) = G=) x 100% = 0,5
Cl(4y) = (E) X 100% = 1

C1(5:) = (=) X 100% = 0,5

Kriteria C2

C1(15) = =) x 100% = 0,5
C1(2;) = (=) x 100% = 0,5
C1(3,) = () x 100% = 1
C1(4;) = (=) x 100% = 0,5

C1(5,) = (=) x 100% = 0,5

Kriteria C3
C1(13) = (G=) X 100% = 0
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C1(61) = (=) X 100% = 0
C1(71) = =) x 100% = 0,5
C1(8) = (E) x 100% = 1
C1(9:) = C=) x 100% = 1

C1(101) = (G=) X 100% = 0

C1(65) = (=) X 100% = 0,5
CL(75) = (G=) X 100% = 0
C1(8;) = (G=) X 100% = 1

C1(9) = (53) x 100% = 0,5

C1(10;) = (3) x 100% = 05

C1(23) = G=) X 100% = 0,5



C1(33) = (=) x 100% = 1
C1(4s) = C=) x 100% = 1

C1(53) = () X 100% = 0,5

C1(73) = =) X 100% = 0,5
C1(83) = =) X 100% = 0,5

C1(93) = =) X 100% = 0,5

C1(63) = =) X 100% = 0 C1(105) = (5) x 100% = 05

Kriteria C4

C1(Le) = G=) x 100% = 1 C1(6:) = =) X 100% = 0,5
C1(2:) = (=) x 100% = 0,5 CL(74) = (3=) X 100% = 1
C1(3:) = C) x 100% = 1 C1(8:) = =) x 100% = 1
C1(4:) = G=) x 100% =05 C1(9) = (5) X 100% = 0
C1(5:) = C=) x 100% = 1 C1(10s) = (3) x 100% = 05
Kriteria C5

C1(1s) = C=) x 100% = 1 C1(65) = (=) X 100% = 0
C1(25) = (G) x 100% = 1 CL(7s) = (=) x 100% = 1
C1(3s) = (=) X 100% = 0,5 C1(8s) = (3=) x 100% = 1
C1(4s) = (=) X 100% = 0,5 C1(9:) = G=) X 100% = 0,5
C1(55) = (=) X 100% = 0,5 C1(10s) = (53) x 100% = 0,5

Tabel 3.20 Hasil Perhitungan Nilai Utility

Kode Alternatif C1 C2 C3 C4 C5
Al Iky 1 0,5 0 1 1
A2 Zikri 0,5 0,5 0,5 0,5 1
A3 Hazrul 0,5 1 1 1 0,5
Al Pahri 1 0,5 1 0,5 0,5
A5 Reza 0,5 0,5 0,5 1 0,5
A6 Azri 0 0,5 0 0,5 0
A7 Fadli 0,5 0 0,5 1 1
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A8 Trisa 1 1 0,5 1 1

A9 Bayu 1 0,5 0,5 0 0,5

Al10 Fero 0 0,5 0,5 0,5 0,5
Bobot 0,3 0,25 0,20 0,15 0,10

€.

Perhitungan Nilai Akhir

Setelah menghitung nilai utility ui (ai) dari setiap alternatif maka dilanjutkan

menghitung nilai keseluruhan utility u (ai) dengan menggunakan rumus:

u(ai) Z ]:ll wj.ui(ai)

Tabel 3.21 Hasil Perhitungan Nilai Utility

Kode| Alternatif C1 c2 C3 c4 | cs | Total
Al Iky 0,3 10,125 0 0,15 0,1 0,675
A2 Zikri 0,15 10,125 0,1 0,075 0,1 0,55
A3 Hazrul 0,15 10,25 0,2 0,15 0,05 0,8
A4 Pahri 0,3 10,125 0,2 0,075 0,05 0,75
A5 Reza 0,15 (0,125 0,1 0,15 0,05 0,575
A6 Azri 0 0,125 0 0,075 0 0,2
A7 Fadli 0,15 0 0,1 0,15 0,1 0,5
A8 Trisa 0,3 0,25 0,1 0,15 0,1 0,9
A9 Bayu 0,3 0,125 0,1 0 0,05 0,575
Al10 Fero 0 0,125 0,1 0,075 0,05 0,35

Tabel 3.22 Nilai Hasil Akhir
Kode Alternatif Nilai Akhir
Al Iky 0,675
A2 Zikri 0,55
A3 Hazrul 0,8
A4 Pahri 0,75
A5 Reza 0,575
A6 Azri 0,2
A7 Fadli 0,5




A8 Trisa 0,9
A9 Bayu 0,575
Al10 Fero 0,35

f. Perangkingan

Hasil dari perhitungan Nilai akhir kemudian diurutkan dari nilai yang terbesar

hingga yang terkecil, alternatif dengan nilai akhir yang terbesar menunjukkan

alternatif yang terbaik. SMART merangking dengan melihat range nilai akhir

masing-masing data.

Tabel 3.23 Range Perangkingan

Range Kriteria

080-1 Sangat Layak
0,60 - 0,79 Layak

0-0,59 Tidak Layak

Tabel 3.24 Perangkingan dan Keputusan

Kode Alternatif Nilai Akhir Rangking Keputusan
A8 Trisa 0,9 #1 Sangat Layak
A3 Hazrul 0,8 #2 Sangat Layak
A4 Pahri 0,75 #3 Layak
Al Iky 0,675 #4 Layak
A5 Reza 0,575 #5 Tidak Layak
A9 Bayu 0,575 #6 Tidak Layak
A2 Zikri 0,55 #7 Tidak Layak
A7 Fadli 0,5 #8 Tidak Layak
Al10 Fero 0,35 #9 Tidak Layak
A6 Azri 0,2 #10 Tidak Layak

Keterangan:



Hasil keputusan yang didapat dari perhitungan metode SMART dalam
pemilihan ketua IMM adalah terdapat 2 alternatif yang sangat layak
untuk menjadi ketua IMM yaitu A8 dengan nama Trisa dengan nilai

0,9, dan A3 dengan nama Hazrul dengan nilai 0,8

3.5.2 Rancangan Proses

Rancangan proses merupakan perancangan yang digunakan dalam sistem
yang dimodelkan dan use case diagram. Pada bagian perancangan proses ini berisi
gambar perancangan proses yang dimodelkan dengan UML ( unfined modeling
language ). Pada perancangan proses ini akan dibahas mengenai pembuatan UML

dari sistem pendukung keputusan dalam pemilihan ketua IMM

1. Use Case Diagram

Adapun rancangan use case diagram dari sistem tiket wisata online adalah sebagai

berikut:
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Mengelola Data )
Sub Kriteria Tl
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Alternatif

Mengelola Data
Penilaian

Pilih Metode
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Perhitungan i
Melihat Data Hasil'y;,
Alkhir

ADMIN

Gambar 3.2 Usecase Diagram
2. Activity Diagram
Adapun rancangan use case diagram dari sistem tiket wisata online adalah sebagai

berikut:
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Gambar 2. Activity Diagram

3.5.3 Perancangan Sistem

Merancang atau mendesain sistem yang isinya adalah proses operasional

dalam pengolahan data

maupun

prosedur-prosedur

yang mendukung



pengoperasian sistem tersebut merupakan pengertian dari perancangan sistem.
Tujuan perancangan sistem adalah untuk memudahkan memahami struktur
informasi, sekaligus mendukung kebutuhan pemrosesan beberapa objek tampilan
untuk memenuhi kebutuhan pengguna dalam menggunakan aplikasi. Adapun
perancangan sistem pendukung keputusan pemilihan ketua IMM sebagai berikut:
1. Perancangan Antarmuka

Perancangan Program dalam suatu sistem tergantung pada pemodelan
sistem yang telah dirancang baik form input, proses dan output. Berikut adalah
contoh penulisan dan gambaran antar muka dalam skripsi pemilihan Ketua IMM
yaitu sebagai berikut:

a. Rancangan Form Login

From login merupakan form vyang berfungsi untuk memasukan

username dan password admin sebelum tampil ke menu utama.

Sistem Pendukung Keputusan Metode WP dan SMART

Login Account

[ Username ]
{ Password ]
{ Masuk ]

Gambar 3. Rancangan Form Login

b. Rancangan Menu Utama (Dashboard)



Rancangan menu utama merupakan rancangan yang berisi navigasi
untuk form-form dari setiap menu. Adapun gambaran rancangan menu

utama sebagai berikut.

SPK WP-SMART = A

= Dashboard = Dashboard

MASTER DATA

= Data Kriteria

= Data Sub Kriteria
L Data Kriteria Data Sub Kriteria J Data Alternatif

= Data Alternatif

Selamat Datang administrator

Data Penilaian

Data Perhitungan [ Data Penilaian ][Data Perhitungan ’[ Data Hasil Akhir ’

Data Hasil Akhir

Data User

Gambar 4. Rancangan Menu Utama

c. Rancangan Menu Data Kriteria
Rancangan ini merupakan Menu Kriteria yang mengubah nilai bobot
kriteria untuk perhitungan WP-SMART. Adapun rancangannya

sebagai berikut.



SPK WP-SMART = A

= Dashboard
= Data Kriteria

MASTER DATA

= Data Kriteria

= Data Sub Kriteria Daftar Data Kriteria Tambah Kriteria

Data Alternatif

No | Kode Kriteria Nama Kriteria Type Bobot Aksi

Data Penilaian
Data Perhitungan

Data Hasil Akhir

Data User

Gambar 5. Rancangan Menu Data Kriteria

d. Rancangan Menu Data Sub Kriteria
Rancangan Data Sub Kriteria merupakan menu yang menampilkan
data sub kriteria dan nilai untuk perhitungan WP-SMART. Adapun

rancanganya sebagai berikut.

SPK WP-SMART = &

= Dashboard

= Data Sub Kriteria

MASTER DATA
Data Kriteria

Data Sub Kriteria Pendidikan Terakhir (C1) Tambah Data

Data Alternatif No Nama Sub Kriteria Nilai Aksi

Data Penilaian

Data Perhitungan

H
£
Fi
u
©
H

Pengalaman Kerja (C2) Tambah Data

Data Hasil Akhir

No Nama Sub Kriteria Nilai Aksi

Data User

F1
s
©
B

ubah

Keahlian (C3) Tambah Data

No Nama Sub Kriteria Nilai Aksi

i
i

Ubah

Status (C4) Tambah Data

No Nama Sub Kriteria Nilai Aksi

I
F
H

Umur (C5) Tambah Data

No Nama Sub Kriteria Nilai Aksi

Gambar 6. Rancangan Menu Data Sub Kriteria



e. Rancangan Menu Data Alternatif
Rancangan ini merupakan Menu Data Alternatif yang akan
menampilkan data Alternatif untuk perhitungan metode WP - SMART.

Adapun gambaran rancangan menu data alternatif sebagai berikut.

SPK WP-SMART = &

= Dashboard
= Data Alternatif

MASTER DATA

Data Kriteria

Data Sub Kriteria Daftar Data Alternatif

Data Alternatif

No Nama Alternatif Aksi

Data Penilaian

Data Perhitungan

Data Hasil Akhir

Data User

Gambar 7. Rancangan Menu Data Alternatif

f. Rancangan Menu Data Penilaian
Rancangan Data Penilaian merupakan menu untuk penginputan data
penilaian alternatif untuk perhitungan WP - SMART. Adapun

rancangannya sebagi berikut.

SPK WP-SMART = A

= Dashboard
= Data Penilaian

MASTER DATA

Data Kriteria

Data Sub Kriteria Daftar Data Penilaian

Data Alternatif No Nama Alternatif Aksi

Data Penilaian

Data Perhitungan

Data Hasil Akhir

Data User

Gambar 8. Rancangan Menu Data Penilaian



g. Rancangan Menu Data Perhitungan
Rancangan Data Perhitungan merupakan menu yang menampilkan
proses perhitungan menggunakan metode WP - SMART. Adapun

rancangannya sebagai berikut.

SPK WP-SMART = [

= Data Perhitungan

AAAAAAAAAA
= Data Kriteria

= Data Sub Kriteria Matrix Keputusan

= Data Alternatif No Nama Alternatif c1 c2 cs c4 cs

= Data Penilaian

= Data Perhitungan

= Data Hasil Akhir Normalisasi

= No Nama Alternatif c1 3 c3 ca cs
= Data User

Bobot Preferensi

|c1 (EEHEF\R)‘ C2 (Benefit) | €= (Benefit) l ca (Benefit) I Cs (Benefit) |

I \ I l I |

Perhitungan Rangking

No Nama Alternatif Rangking

Gambar 9. Rancangan Menu Data Perhitungan

h. Rancangan Menu Data Hasil Akhir
Rancangan Data Hasil Akhir merupakan menu yang menampilkan data
hasil akhir dari proses perhitungan menggunakan metode WP -

SMART. Adapun rancangannya sebagai berikut.

SPK WP-SMART = &

= Dashboard
= Data Hasil Akhir

MASTER DATA

= Data Kriteria

= Data Sub Kriteria Hasil Akhir Perankingan Cetak Data Laporan

= Data Alternatif

No Nama Alternatif Total Nilai Rank

= Data Penilaian X XXXXXXX XXXXXXX X
= Data Perhitungan

Data Hasil Akhir

Data User

Gambar 10. Rancangan Menu Data Hasil Akhir



BAB IV
HASIL PENELITIAN

41 Hasil

Pada bagian ini akan ditunjukkan hasil dari perancangan sistem yang telah
dibangun yaitu aplikasi Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan Kriteria
dalam pemilihan ketua IMM. Implementasi Sistem Pendukung Keputusan yang
digunakan dalam pemilihan ketua IMM ini dirancang berbasis web. Hasil yang
akan ditampilkan adalah hasil tampilan antarmuka dari sistem yang telah dibangun

serta hasil pengujian sistem yang telah dilakukan.

4.1.1 Hasil Tampilan Antarmuka
Hasil tampilan antarmuka adalah tahapan dimana sistem atau aplikasi siap

untuk dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya sesuai dari hasil analisis dan
perancangan yang dilakukan, sehingga akan diketahui apakah sistem atau aplikasi
yang dibangun dapat menghasilkan suatu tujuan yang dicapai, dan aplikasi Sistem
Pendukung Keputusan ini dilengkapi dengan tampilan yang bertujuan untuk
memudahkan penggunaannya. Fungsi dari interface (antarmuka) adalah untuk
memberikan input dan menampilkan output dari aplikasi. Berikut ini adalah hasil
tampilan antarmuka atau interface dari sistem pendukung keputusan yang telah

dibangun:



1. Tampilan Form Login
Halaman ini digunakan untuk membatasi akses kedalam halaman tertentu
dimana hanya dapat diakses olen User yang memiliki Username dan
password. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari form login dari

Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan ketua IMM vyang telah

dibangun.

Gambar 5.1 Tampilan Form Login

2. Tampilan Menu Utama (Dashboard)
Menu utama (Dashboard) merupakan halaman yang hanya dapat diakses oleh
User yang telah memiliki hak akses yang digunakan untuk memasukkan data
calon ketua IMM, data kriteria dan subkriteria ke dalam aplikasi, serta
melakukan proses perhitungan metode WP dan SMART. Berikut ini adalah
tampilan antarmuka dari menu utama Sistem Pendukung Keputusan dalam

pemilihan ketua IMM yang telah dibangun:



& Sign Out
BT we-smarr Dashboard

Dashboard

= Krieria ﬂ

B subkrtera

22

281 Alternatif

Penilaian n apora
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B Perhitungan

=% Hasil ki

Gambar 5.2 Tampilan Menu Utama (Dashboard)

3. Tampilan Menu Data Kriteria
Menu data kriteria adalah halaman yang berfungsi untuk mengelola data
kriteria. Menu data kriteria terdiri dari kode kriteria, nama kriteria, bobot
Kriteria, tipe kriteria dan pengolahan data seperti penambahan, pengeditan,
dan penghapusan data. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari Menu data
kriteria dari Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan ketua IMM yang

telah dibangun:

GL we-smart kriteria

B Dashboard

+TAMBAH
= Kiiteria
| sb id Nama Kriteria Bobot Aksi
Sub Kriteria

1 Pendidikan 0.20 |Z' E
2 Altematif
Perilaian 2 Pengalaman bekerja 0.30 # T
Perhitungan 3 Keahlian 0.30 Z ﬁ
=% Hasi Akhir 4 status 010 7 ®

5 umur 0.10

Y

Gambar 5.3 Tampilan Menu Data Kriteria



4. Tampilan Menu Data Sub Kriteria
Menu data sub kriteria adalah halaman yang berfungsi untuk mengelola data
sub kriteria. Menu data subkriteria terdiri dari nama sub Kriteria, nilai sub
kriteria, dan pengolahan data seperti penambahan, pengeditan, dan
penghapusan data. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari menu data sub
kriteria dari Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan ketua IMM yang

telah dibangun:

CT) we-swarr subkriteria

2§ Dashboard

- 8 Pendidikan
= krtera + TAMBAH

B Subkritera
a8 Altemnatit . . .
No Nama Sub Kriteria Nilai Aksi
B Penilaian ] = it @ E
B Perhitungan
2 SMK 400 = m
tasil Alchir
3 SMA 3.00 m
4 SMP 2.00 W
5 sD 1.00 = o

Gambar 5.4 Tampilan Menu Data Sub Kriteria

5 Tampilan Menu Data Alternatif
Menu data alternatif adalah halaman yang berfungsi untuk mengelola data
alternatif. Menu data alternatif terdiri dari nama alternatif dan pengolahan
data seperti penambahan, pengeditan, dan penghapusan. Berikut ini adalah
tampilan antarmuka dari Menu data alternatif dari Sistem Pendukung

Keputusan dalam pemilihan ketua IMM yang telah dibangun:



alternatif

+TAMBAH

No Nama Alternatif Aksi

1 kevin z m
2 AR # W

Gambar 5.5 Tampilan Menu Data Alternatif

6. Tampilan Menu Data Penilaian
Menu data penilaian adalah halaman yang berfungsi untuk mengelola data
penilaian. Menu data penilaian terdiri dari nama alternatif dan pengolahan
data Pengeditan. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari menu data
penilaian dari Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan ketua IMM

yang telah dibangun:

@ WP-SMART penilaian

#8 Dashboard EB Daftar Data Penilaian
= Kriteria
No Alternatif Aksi
B SubKiiteria

1 kevin [ Edit
a2 Altematif

2 AA [ Edit
Penilaian

Peshitungan

=% Hasi Akhir

Gambar 5.6 Tampilan Menu Data Penilaian



7.

Tampilan Menu Data Perhitungan WP dan SMART

Menu data perhitungan adalah halaman yang berfungsi untuk melakukan
proses perhitungan metode WP dan SMART dalam menentukan calon ketua
IMM berdasarkan data alternatif yang sudah ditentukan. Lalu menyimpan
data hasil akhir setiap alternatif tersebut kedalam database. Data yang di
database akan ditampilkan kembali pada menu data hasil akhir. Berikut ini
adalah tampilan antarmuka dari menu data perhitungan dari Sistem

Pendukung Keputusan dalam pemilihan ketua IMM yang telah dibangun:

WP-SMART wp & signOut
8§ Dashboard
= Keleri Perhitungan Metode Weighted Product (WP)
O] e Data Inisialisasi Alternatif
- Alternatif Pendidikan Pengalaman bekerja Keahlian status umur
kevin 1 1 1 1 1
= AA 4 4 4 1 4
Perhitungan
e Data Bobot Kriteria (W)
Kriteria Pendidikan Pengalaman bekerja Keahlian status umur
Bobot 0.20 0.30 030 0.10 0.10
Data Nilai Vektor S
Alternatif Pendidikan Pengalaman bekerja Keahlian status umur
kevin 1 1 1 1 1
AA 1.3195079107729 1.5157165665104 1.5157165665104 1 1.148698354997
Gambar 5.7 Tampilan Menu Data Perhitungan WP
i smart & Sign Out
8§ Dashboard
= Pehitungan Metode Specific, Measurable, Achievable, Relevant, dan Time Bound (SMART)
B subKiteria Tabel Data Inisialisasi Alternatif
- A Alternatif Pendidikan Pengalaman bekerja Keahlian status umur
kevin 1 1 1 1 1
Penilaian " . . . . .
Perhitungan
Tabel Bobot Kriteria
=% Hasil Akhir
Kriteria Pendidikan Pengalaman bekerja Keahlian status umur
Bobot 0.20 0.30 0.30 0.10 0.10
Tabel Nilai Utilitas
Alternatif Pendidikan Pengalaman bekerja Keahlian status umur
kevin 02 03 03 01 0.1
AA 038 1.2 12 01 04

Gambar 5.6 Tampilan Menu Data Perhitungan SMART



8. Tampilan Menu Data Hasil Akhir
Menu data hasil akhir adalah halaman yang berfungsi untuk menampilkan
data hasil akhir perhitungan sistem pendukung keputusan metode WP dan
SMART yang sebelumnya telah di simpan ke dalam database dan terdapat
tombol cetak laporan untuk mencetak hasil akhir datanya. Berikut ini adalah
tampilan antarmuka dari menu data hasil akhir dari Sistem Pendukung

Keputusan dalam pemilihan ketua IMM yang telah dibangun:

hasilakhir

Hasil Perankingan Metode WP
Ranking Alternatif skor Preferensi
1 AA 0.77689538679574
2 kevin 0.22310461320426
Tabel Perankingan SMART
No Alternatif Nilai SMART
1 AA 37

2 kevin 1

Gambar 5.8 Tampilan Menu Data Hasil Akhir

10. Tampilan Hasil Laporan

Merupakan tampilan hasil laporan yang akan dicetak dalam bentuk sebuah
format pdf. Berikut ini adalah tampilan antarmuka dari form hasil laporan dari

Sistem Pendukung Keputusan dalam pemilihan ketua IMM vyang telah

dibangun:



Perankingan Calon Ketua lkatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM)

Perankingan Menggunakan Metode WP

Ranking Nama Alternatif Nilai
1 AA 0.78
2 kevin 0.22

Perankingan Menggunakan Metode SMART

Ranking Nama Alternatif Nilai
1 AA 3.70
2 kevin 1.00

Gambar 5.10 Tampilan Hasil Laporan

4.1.2 Hasil Pengujian

Dalam penyusunan skripsi, hasil pengujian dilakukan dengan
menggunakan teknik Black Box Testing. Black Box Testing adalah pengujian yang
dilakukan untuk memastikan semua fungsi dalam sistem dapat berjalan dengan

baik atau tidak. Berikut ini adalah tabel pengujian dari Black Box Testing



Tabel 5.1 Black Box Testing

No

Nama
Pengujian

Test Case

Hasil Pengujian

Keterangan

Form login

=

Sistem akan memproses
Username dan password,
jika sesuai maka akan
muncul menu utama, dan
jika salah akan muncul
pesan “Username atau

Password salah!”.

Berhasil

Menu utama

Pada menu utama telah

| berhasil  diakses oleh

User yang telah

memiliki hak akses.

Berhasil

Menu Data
Kriteria

Pada Menu data kriteria
telah dapat melakukan
pengolahan data (tambabh,
edit, dan hapus data

Kriteria

Berhasil

Menu Data

Sub Kriteria [

Pada Menu data
subkriteria telah dapat

melakukan  pengolahan

| data (tambah, edit dan

hapus data subkriteria).

Berhasil




Tabel 5.1 Black Box Testing (Lanjutan)

Pada menu data
alternatif  telah  dapat

melakukan  pengolahan
Menu Data

Alternatif Berhasil

data (tambah, edit dan

hapus data setiap nama

alternatif yang dipilih).

Pada menu data

Penilaian telah dapat

melakukan  pengolahan
Menu Data

o Berhasil
Penilaian

data (edit data pada

setiap nama alternatif

yang dipilih).

Pada Menu perhitungan
telah dapat menampilkan
proses perhitungan
metode WP dan

SMART. Ketika

Menu Data
Perhitungan

mengklik menu Data Berhasil

Perhitungan, sistem
otomatis  menampilkan
dan menyimpan hasil
akhir perhitungan WP

dan SMART kedalam




database.

Tabel 5.1 Black Box Testing (Lanjutan)

Pada menu data hasil
akhir dapat

menampilkan hasil akhir

perhitungan setiap
alternatif dan

Menu Data .=. = mendapatkan hasil _

8 Hasil Akhir —: = Berhasil
keputusan dengan

metode WP dan SMART
dan bisa melakukan cetak
laporan dengan mengklik

tombol Cetak Laporan.

4.2 Pembahasan

Agar sistem pendukung keputusan dapat berjalan dengan baik, maka untuk
pemilinan ketua IMM menggunakan metode WP dan SMART memiliki

spesifikasi minimum dan identifikasi sistem seperti berikut ini:

4.2.1 Spesifikasi Kebutuhan Sistem
Adapun Kebutuhan sistem untuk pemilihan menggunakan metode WP dan

SMART yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software).




Perangkat Keras (Hardware)

Berikut ini adalah perangkat keras atau hardware yang dibutuhkan untuk
menjalankan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan ketua IMM ini
adalah laptop atau komputer dengan spesifikasi:

a. Harddisk minimal 500 GB

b. Processor minimal Core i3.

c. Random Access Memory (RAM) Minimal 2 GB

Perangkat Lunak (Software)

Berikut ini adalah perangkat lunak atau Software yang dibutuhkan untuk
menjalankan sistem pendukung keputusan dalam pemilihan ketua IMM.

a. Sistem operasi Windows (Win 10 to up).

b. Web Browser (All Access).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang sudah telah dijelaskan pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa:

1.

5.2 Saran

Dengan adanya implementasi SPK untuk menilai perbandingan calon
ketua umum IMM menggunakan metode WP & SMART dapat
membantu panitia pemilihan dalam menentukan dan menetapkan calon-

calon ketua umum IMM yang memiliki kelayakan sesuai kriteria.

Proses penilaian perbandingan calon ketua umum IMM sudah dapat
dilakukan sepenuhnya menggunakan sistem SPK ini, mulai dari input

data sampai melihat nilai perangkingan.

Sistem ini dibangun dengan fitur-fitur seperti input Kriteria, atribut,
alternatif beserta nilai dari masing-masing dan dapat mencetak hasil

nilai perangkingan.

Pada penelitian ini juga sudah dilakukan pengujian dengan Metode
Black-box, hasil yang didapatkan dari pengujian tersebut bahwa sistem

ini sudah sesuai dengan fungsi yang dirancang dan dapat digunakan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memiliki beberapa saranagar

sistem ini dapat dikembangkan menjadi lebih baik, yaitu:

1.

Sistem ini masih menggunakan PHP Native, harapannya sistem
inimenggunakan PHP Framework agar lebih cepat dalam

proses pembuatannya.

Dapat mengembangkan sistem ini menjadi sistem berbasis

mobile.
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